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penting setiap upaya yang bertujuan mencerdaskan dan mencerahkan bangsa. Oleh 

karena itu saya menyambut gembira diadakannya ”Seminar Nasional dengan tema 
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pada waktunya kita dengarkan dan perhatikan dengan serius apa yang disampaikan 

oleh Sdr. Prof. Dr. rer. nat. Widodo, M.S. dan Sdr. Dr. H. Akhmad Jazuli, M.Si. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Rektor 

          Dr. Syamsuhadi Irsyad, M.H.
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“Pengelolaan Pembelajaran Matematika untuk Penanaman dan Pengembangan Mental 

untuk Menghadapi Tantangan Global” oleh Dr. H. Akhmad Jazuli, M.Si dari 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Selain dua makalah utama tersebut, dalam 

seminar ini juga disampaikan makalah hasil penelitian dari para dosen, guru, 

mahasiswa, peneliti, praktisi, dan pemerhati matematika dan pendidikan matematika 

dari berbagai sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia.

Akhirnya, semoga prosiding ini dapat bermanfaat sebagai media penyebaran 

hasil-hasil kajian dan penelitian bidang matematika dan pendidikan matematika serta 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. 

Wassalamu’alaikum, Wr., Wb.

Ketua Panitia,

Wanda Nugroho Yanuarto, M.Pd.
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PERBANDINGAN KEEFEKTIFAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT DAN NHT DITINJAU 

DARI HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA SMP N 2 GODEAN 

KELAS VIII SEMESTER II

Nuryadi , Nanang Khuzaini *)

Prodi Pendidikan matematika UMB-Yogyakarta, Universitas Mercu Buana Yogyakarta1)

nuryadi_umbyahoo.co.id, nanangkhuzaini@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran TGT dan NHT 

ditinjau dari hasil belajar matematika pada siswa. Penelitian ini adalah penelitian eksprerimen semu 

dengan pre-postest non equivalent control group design. Untuk menguji keefektifan kedua model 

pembelajaran digunakan analisis one sample t-tes. Perbandingan Keefektifan kedua model,di analisis 

menggunakan uji T2 hotteling. Uji-t univariat digunakan untuk menentukan pendekatan yang lebih efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan kedua model pembelajaran efektif ditinjau hasil belajar siswa 

dalam matematika. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih 

efektif dilihat dari hasil belajar matermatika siswa dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Kata Kunci : hasil belajar siswa, model pembelajaran kooperatif tipe TGT, model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT.

COMPARATIVE EFFECTIVENESS COOPERATIVE LEARNING MODEL NHT AND TGT AND 

BASED ON STUDENT LEARNING OUTCOMES IN MATH SMP N 2 GODEAN CLASS VIII 

SEMESTER II

ABSTRACT

This study aimed to describe the effectiveness of TGT and NHT learning models in terms of 

learning outcomes of students of mathematics at. This research is a quasi eksprerimen with non equivalent 

pre-posttest control group design. To test the effectiveness of the learning model used analysis of one 

sample t-test. Comparative effectiveness of both models, in analyzes using T2 test hotteling. Univariate t-

test was used to determine a more effective approach. The results showed the application of effective 

learning model in terms of student learning outcomes in mathematics. Further test results indicate that the 

cooperative learning model is more effective TGT seen from matermatika student learning outcomes 

compared cooperative learning model NHT.

Keywords: student learning, cooperative learning model TGT, cooperative learning model NHT
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan manusia untuk belajar 

menggunakan dan mengembangkan daya nalar, keterampilan, dan moralitas kehidupan 

rasionya, untuk menjawab berbagai masalah yang timbul dalam usaha menciptakan 

masa depan yang lebih baik, atau mengadakan perubahan-perubahan yang disebut 

dengan kemajuan. Suatu pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pendidikan 

berlangsung secara efektif, manusia memperoleh pengalaman yang bermakna bagi 

dirinya dan produk pendidikan merupakan individu-individu yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan pembangunan bangsa. 

Menurut  Freudenthal (1973, p.60) bahwa matematika merupakan sebuah aktivitas 

manusia. Melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu 

singkat membuat mereka berpikir tentang materi pelajaran membuat proses 

pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam  bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Karena itulah janganlah 

matematika itu disajikan untuk siswa sebagai sebuah ready-made product. Namun 

matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang susah untuk dimengerti. Ini 

dapat dilihat berdasarkan hasil nilai ulangan, nilai mid semester dan nilai ujian kenaikan 

kelas siswa kelas VIII SMP N 2 Godean, diperoleh bahwa hasil belajar siswa masih 

kurang memuaskan dan belum memenuhi standar KKM. Faktor lain yang berpengaruh 

adalah guru hanya memberikan perhatian pada siswa yang pandai. Pembelajaran yang 

biasa diterapkan selama ini menggunakan metode ekspositori, di mana pembelajaran 

berpusat pada guru, siswa pasif, dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Dari 

pengamatan langsung terhadap siswa dalam pembelajaran, terlihat bahwa siswa 

akhirnya kurang berpartisipasi aktif dalam belajar matematika.

Menurut Gagne & Berliner (1984, p.29) belajar adalah suatu proses dimana suatu 

organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. belajar adalah kegiatan 

mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang 

yang sedang belajar, tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati 

orang tersebut. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Nitko 
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& Brookhart (2007, p.18) menyatakan bahwa, “Instruction is the process you use to 

provide students with the conditions that help them achieve the learning targets”.

Pembelajaran  merupakan  proses  yang dilakukan  untuk  menyediakan  kondisi  

untuk  membantu  siswa  dalam mencapai tujuan belajar. Pembelajaran adalah proses 

interaksi antar guru dengan siswa, lingkungan dan sumber belajar yang telah 

dikondisikan supaya siswa belajar melalui suatu perencanaan, pelaksanaan dan  

penilaian yang  dilakukan  oleh  guru, di  mana  perencanaan tersebut  meliputi  silabus  

dan RPP.

Dalam pembelajaran matematika, Ernest (2004, p.283) menggambarkan kegiatan 

siswa harus disiapkan aktivitas yang produktif, melibatkan pemunculan masalah dan 

penyelesaiannya yang secara kualitatif tidak ada perbedaan dari aktivitas profesional 

pakar matematika.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran 

matematika dalam mengajarkan matematika kepada para siswanya, yang di dalamnya 

terkandung upaya guru untuk memberi peluang kepada siswa untuk membangun 

pengetahuan matematika mereka melalui pengalaman yang bermakna. NCTM (Bosse, 

2006, p.11) menegaskan bahwa pengajaran matematika yang efektif menuntut 

komitmen yang serius untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang matematika, 

karena siswa belajar dengan menghubungkan ide-ide baru, guru harus mengetahui apa 

yang sudah diketahui siswa. keefektifan pendekatan pembelajaran adalah pembelajaran 

yang dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan, siswa mampu 

mengembangkan pemahaman, kemampuan matematika lainnya, mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapatkan ke kehidupan sehari-hari dan mengacu pada KKM belajar 

siswa.

Model Pembelajaran Team Game Tournament

Menurut Slavin (2008, p.37), pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 

komponen utama, yaitu : presentasi di kelas, tim (kelompok), game (permainan), 

turnamen (pertandingan), dan rekognisi tim (perhargaan kelompok). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan 

siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur.
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Model pembelajaran Number Head Together

Menurut Kagan (2002, p.11) NHT merupakan suatu tipe model pembelajaran 

kooperatif yang merupakan stuktur sederhana dan terdiri atas empat tahap yang 

digunakan untuk meriview fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk 

mengatur interaksi siswa. Model pembelajaran Numbered Head Together adalah suatu 

model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab 

atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu 

dengan yang lainnya.

Soedijarto (Masnaini, 2003, p.6) menyatakan bahwa Hasil belajar adalah tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 

siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 

kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, 

pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan 

sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif

Benjamin S.Bloom (Suharsimi Arikunto, 2008, p.116) memilah hasil belajar ke 

dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Lebih lanjut 

dikemukakan bahwa ranah kognitif berhubungan dengan intelektual siswa. hasil belajar 

adalah hasil pekerjaan siswa hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa 

setelah melalui proses belajar dengan menggunakan tes dalam waktu tertentu baik 

berupa penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata 

pelajaran, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang 

kemudian diwujudkan dalam angka.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Variabel 

yang dominan dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat 

(Campbell & Stanley,1972, P.47). Dan desain penelitian yang digunaan adalah pretest –

posttest non equivalent group design (Allyn & Bacon, 1996, p.143). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Godean tahun pelajaran  2014/2015 
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yang terdiri atas 4 kelas dan masing

dilakukan pengambilan sampel secara random sampling, maka a

dahulu apakah populasinya homogen/tidak. Sebagai kelas uji coba instrumen tersebut 

adalah kelas VIII-C dan VIII

analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas varians popula

penelitian ini, diambil siswa dari dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu siswa kelas 

VIII-C dengan metode pembelajaran tipe TGT

NHT VIII-D. Terdapat 2 macam variabel dalam penelitian ini, yaitu 

variable (variabel bebas) dan 

variable (variabel bebas) merupakan variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, variabel bebasnya   yaitu model pembelajaran tipe

dan TGT. Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah cara

dilalui dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dengan tes untuk mengukur 

aktivitas belajar siswa dan hasil belajar matematika 

Menyusun instrumen pene

eksperimen (c) Melakukan penelitian secara bersama

sekolah tersebut (d) Memberikan posttest kepada 

uraian adalah kebebasan menjawab pertanyaan 

menuntutna agar memberikan jawaban sendiri, reklatif bebas bagaimana mendekati 

masalahnya, informasi apa yang digunakan,bagaimana mengorganisasi jawabannya, dan 

berapa besar tekanan yang diberikan kepada setiap aspek jaw

p.126).

Instrumen tes dalam penelitian ini terdiri atas soal tes awal (

uraian sebanyak lima item, yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal. Tes 

akhir (post-test) dilakukan untuk untuk mengukur kompetensi siswa

siswa), Instrument tes terdiri dari instrument  

dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Suatu alat evaluasi 

(instrumen) dikatakan valid bila alat tersebut mampu

diukur (Ruseffendi, 1991, p.306). Penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi dan 

kontruks. Validitas isi yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika yang disusun 

oleh peneliti yang akan digunakan sebagai soal 

disusun berdasarkan konsultasi ahli (
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yang terdiri atas 4 kelas dan masing-masing kelas berjumlah 32 siswa. Sebelum 

dilakukan pengambilan sampel secara random sampling, maka akan diuji terlebih 

dahulu apakah populasinya homogen/tidak. Sebagai kelas uji coba instrumen tersebut 

C dan VIII-D. Untuk mengetahui populasi homogen maka dilakukan 

analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas varians popula

penelitian ini, diambil siswa dari dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu siswa kelas 

C dengan metode pembelajaran tipe TGT. Sedangkan metode pembelajaran tipe 

D. Terdapat 2 macam variabel dalam penelitian ini, yaitu 

(variabel bebas) dan dependent variable (variabel terikat). 

(variabel bebas) merupakan variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, variabel bebasnya   yaitu model pembelajaran tipe

umpulan data yang dimaksud adalah cara-cara atau tahapan yang 

dilalui dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dengan tes untuk mengukur 

aktivitas belajar siswa dan hasil belajar matematika dengan tahapan sebagai berikut:

Menyusun instrumen penelitian (b) Memberikan pretest kepada kedua kelompok 

Melakukan penelitian secara bersama-sama dengan guru matematika di 

Memberikan posttest kepada kedua kelompk eksperimen. Tes 

uraian adalah kebebasan menjawab pertanyaan yang ditujukan pada seseorang, yang 

menuntutna agar memberikan jawaban sendiri, reklatif bebas bagaimana mendekati 

masalahnya, informasi apa yang digunakan,bagaimana mengorganisasi jawabannya, dan 

berapa besar tekanan yang diberikan kepada setiap aspek jawaban Grondlund (1982, 

Instrumen tes dalam penelitian ini terdiri atas soal tes awal (pre

uraian sebanyak lima item, yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal. Tes 

) dilakukan untuk untuk mengukur kompetensi siswa

siswa), Instrument tes terdiri dari instrument  pre-test dan 

dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Suatu alat evaluasi 

(instrumen) dikatakan valid bila alat tersebut mampu mengukur apa yang seharus

diukur (Ruseffendi, 1991, p.306). Penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi dan 

kontruks. Validitas isi yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika yang disusun 

oleh peneliti yang akan digunakan sebagai soal pretest dan postest. Validitas kontruks 

disusun berdasarkan konsultasi ahli (expert judgment) yang telah diperiksa atau dinilai. 
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masing kelas berjumlah 32 siswa. Sebelum 

kan diuji terlebih 

dahulu apakah populasinya homogen/tidak. Sebagai kelas uji coba instrumen tersebut 

D. Untuk mengetahui populasi homogen maka dilakukan 

analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas varians populasi. Dalam 

penelitian ini, diambil siswa dari dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu siswa kelas 

Sedangkan metode pembelajaran tipe 

D. Terdapat 2 macam variabel dalam penelitian ini, yaitu independent 

(variabel terikat). Independent 

(variabel bebas) merupakan variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, variabel bebasnya   yaitu model pembelajaran tipe NHT 

cara atau tahapan yang 

dilalui dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dengan tes untuk mengukur 

dengan tahapan sebagai berikut: (a) 

kepada kedua kelompok 

ru matematika di 

kedua kelompk eksperimen. Tes 

yang ditujukan pada seseorang, yang 

menuntutna agar memberikan jawaban sendiri, reklatif bebas bagaimana mendekati 

masalahnya, informasi apa yang digunakan,bagaimana mengorganisasi jawabannya, dan 

aban Grondlund (1982, 

pre-test) berbentuk 

uraian sebanyak lima item, yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal. Tes 

) dilakukan untuk untuk mengukur kompetensi siswa (hasil belajar 

dan post-test yang 

dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Suatu alat evaluasi 

mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Ruseffendi, 1991, p.306). Penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi dan 

kontruks. Validitas isi yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika yang disusun 

Validitas kontruks 

) yang telah diperiksa atau dinilai. 



PROSIDING SemNas Mat-Pmat 

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FKIP UMP Purwokerto,
12 Desember 2015 

Reliabilitas ialah suatu alat ukur dimaksudkan sebagai suatu alat yang

yang tetap sama (konsisten, ajeg) (Erman Suherman. 

mengestimasi koefisien reliabilitas instrumen digunakan formula 

(Ebel&Frisbie, 1986, p.79) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

: koefisien realibilitas instrumen

K   : banyak butir item

: varians skor siswa pada suatu item tes

   : varians  skor total

Keefektifan pendekatan pembelajaran secara umum hipotesis statistik yang di uji 

yaitu sebagai berikut:

Ho: , Ha: dengan taraf signifikansi 

dirumuskan sebagai:  

Keterangan :

: rata-rata sampel

: rata-rata yang ditetapkan

: varians sampel

n : banyaknya anggota sampel k

Setelah  melakukan  analisis  dengan  

multivariate two-group test, 

perbedaan mean antara dua

berikut:

lawan

Keterangan: 

: vektor rata-rata variabel

Hipotesis diatas diuji dengan taraf signifikansi 

Statistik uji Multivariate two

dirumuskan sebagai berikut: 
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Reliabilitas ialah suatu alat ukur dimaksudkan sebagai suatu alat yang memberikan hasil 

yang tetap sama (konsisten, ajeg) (Erman Suherman. et all, 2003, p.39). Untuk 

mengestimasi koefisien reliabilitas instrumen digunakan formula Alpha Cronbach

(Ebel&Frisbie, 1986, p.79) dengan rumus sebagai berikut:

: koefisien realibilitas instrumen

: varians skor siswa pada suatu item tes

Keefektifan pendekatan pembelajaran secara umum hipotesis statistik yang di uji 

dengan taraf signifikansi 0,05 Statistik one sample t

rata yang ditetapkan

n : banyaknya anggota sampel kriteria keputusan yaitu tolak H0 jika t hitung 

Setelah  melakukan  analisis  dengan  one  sample  t-test,  analisis dilanjutkan dengan 

group test, teknik analisis ini digunakan untuk melihat adanya 

perbedaan mean antara dua kelompok, hipotesis statistik yang akan diuji sebagai 

rata variabel-i pada kelompok ke-j, i= 1,2 dan j = 1,2. 

Hipotesis diatas diuji dengan taraf signifikansi =0,05

Multivariate two-group test (Hotelling’s T2) (Stevens, 2002, p.176) 

dirumuskan sebagai berikut: 
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memberikan hasil 

003, p.39). Untuk 

Alpha Cronbach

Keefektifan pendekatan pembelajaran secara umum hipotesis statistik yang di uji 

one sample t-test

hitung . 

,  analisis dilanjutkan dengan 

teknik analisis ini digunakan untuk melihat adanya 

kelompok, hipotesis statistik yang akan diuji sebagai 

(Stevens, 2002, p.176) 
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Keterangan:

T2 = T2 Hotelling’s

n1 = banyak subjek pada kelompok pertama

n2 = banyak subjek pada kelompok kedua

= mean vektor

S-1 = invers matriks kovarian

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor hasil belajar yang 

dicapai seluruh anggota sampel dengan menggunakan uji 

menggunakan program SPSS versi 16 dengan melihat nilai pada 

Pengambilan keputusan uji dan penarikan simpulan diambil pada taraf signifikan 5%. 

Uji homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan metode 

dengan program aplikasi SPSS versi 16.0, dengan pengambilan keputusan dan 

penarikan kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5%. Jika 

nilai signifikansinya di atas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa varians homogen. 

Sebaliknya jika nilai signifikansinya di bawah 0,05, maka varians tidak homogen. 

Sedangkan untuk Berikut ini adalah tahap

berikut:(1) Melakukan  uji  normalitas data  yang  diperoleh  dari  

observasi sebelum perlakuan

normalitas  dan  homogenitas  terpenuhi,  maka selanjutnya dilakukan  uji  kesamaan  

mean kelompok model pembelajaran Data  yang  diperoleh  dari  

dilakukan untuk menentukan sama (homogen) atau tidaknya mean  kelompok 2 model 

pembelajaran sebelum  perlakuan

variabel hasil belajar siswa dengan bantuan

Melakukan  pengujian  normalitas  data  yang  diperoleh  dari  

perlakuan. (5) Selanjutnya melakukan anal

perlakuan  untuk  pengujian  homogenitas. (6) Jika data  yang  diperoleh  dari  

setelah perlakuan telah memenuhi asumsi normalitas maka dilakukan analisis dengan 

one sample t-test dengan SPSS 16.0.  

dilakukan  untuk mengetahui keefektifan dari kedua model pembelajaran ditinjau  dari  

masing-masing  variabel  dependen  yaitu  hasil belajar  matematika siswa. (7) Jika 

hipotesis nol ditolak maka dilanjutkan den

menentukan pendekatan yang lebih efektif ditinjau dari hasil belajar matematika. 
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= banyak subjek pada kelompok pertama

= banyak subjek pada kelompok kedua

= invers matriks kovarian

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor hasil belajar yang 

dicapai seluruh anggota sampel dengan menggunakan uji Lilliefors dan dibantu dengan 

menggunakan program SPSS versi 16 dengan melihat nilai pada 

Pengambilan keputusan uji dan penarikan simpulan diambil pada taraf signifikan 5%. 

Uji homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan metode Levene 

dengan program aplikasi SPSS versi 16.0, dengan pengambilan keputusan dan 

n kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5%. Jika 

nilai signifikansinya di atas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa varians homogen. 

Sebaliknya jika nilai signifikansinya di bawah 0,05, maka varians tidak homogen. 

rikut ini adalah tahap-tahap pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut:(1) Melakukan  uji  normalitas data  yang  diperoleh  dari  pretest

perlakuan. (2) uji  homogenitas  dua  kelompok. (3) Jika asumsi  

genitas  terpenuhi,  maka selanjutnya dilakukan  uji  kesamaan  

mean kelompok model pembelajaran Data  yang  diperoleh  dari  pretest

dilakukan untuk menentukan sama (homogen) atau tidaknya mean  kelompok 2 model 

perlakuan. Analisis  ini dilakukan  secara  simultan  terhadap  

variabel hasil belajar siswa dengan bantuan software SPSS 16.0  for windows.

Melakukan  pengujian  normalitas  data  yang  diperoleh  dari  

perlakuan. (5) Selanjutnya melakukan analisis data yang diperoleh dari 

perlakuan  untuk  pengujian  homogenitas. (6) Jika data  yang  diperoleh  dari  

setelah perlakuan telah memenuhi asumsi normalitas maka dilakukan analisis dengan 

dengan SPSS 16.0.  Analisis  dengan  one  sample  t

dilakukan  untuk mengetahui keefektifan dari kedua model pembelajaran ditinjau  dari  

masing  variabel  dependen  yaitu  hasil belajar  matematika siswa. (7) Jika 

hipotesis nol ditolak maka dilanjutkan dengan uji t univariat dengan uji

menentukan pendekatan yang lebih efektif ditinjau dari hasil belajar matematika. 
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Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor hasil belajar yang 

dan dibantu dengan 

menggunakan program SPSS versi 16 dengan melihat nilai pada Shapiro-Wilk. 

Pengambilan keputusan uji dan penarikan simpulan diambil pada taraf signifikan 5%. 

Levene yang dibantu 

dengan program aplikasi SPSS versi 16.0, dengan pengambilan keputusan dan 

n kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5%. Jika 

nilai signifikansinya di atas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa varians homogen. 

Sebaliknya jika nilai signifikansinya di bawah 0,05, maka varians tidak homogen. 

tahap pengujian hipotesis adalah sebagai 

pretest  dan lembar 

(2) uji  homogenitas  dua  kelompok. (3) Jika asumsi  

genitas  terpenuhi,  maka selanjutnya dilakukan  uji  kesamaan  

pretest. Analisis 

dilakukan untuk menentukan sama (homogen) atau tidaknya mean  kelompok 2 model 

Analisis  ini dilakukan  secara  simultan  terhadap  

SPSS 16.0  for windows.(4) 

Melakukan  pengujian  normalitas  data  yang  diperoleh  dari  posttest setelah  

isis data yang diperoleh dari posttest setelah 

perlakuan  untuk  pengujian  homogenitas. (6) Jika data  yang  diperoleh  dari  posttest  

setelah perlakuan telah memenuhi asumsi normalitas maka dilakukan analisis dengan 

one  sample  t-test  ini  

dilakukan  untuk mengetahui keefektifan dari kedua model pembelajaran ditinjau  dari  

masing  variabel  dependen  yaitu  hasil belajar  matematika siswa. (7) Jika 

gan uji t univariat dengan uji t untuk 

menentukan pendekatan yang lebih efektif ditinjau dari hasil belajar matematika. 
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Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini diterapkan dua model pembelajaran kooperatif yaitu model 

pembelajaran tipe TGT dan model pembelajaran tipe NHT.  Pada masing-masing kelas 

mempunyai hasil belajar yang berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama 

sehingga kedua kelas berada dalam keadaan awal yang sama. 

Pembelajaran pada prinsipnya, perlakuan yang diberikan sama, yaitu metode

pembelajaran kooperatif dimana pembelajaran dilakukan dengan jalan 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda. Setelah guru menyampaikan materi secara singkat, masing-masing kelompok 

diberi soal latihan berupa lembar diskusi. Masing-masing anggota kelompok dituntut 

untuk menguasai materi dan mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Setelah 

pemebelajaran berakhir kemudian dilakukan postes untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa. Hal-hal yang diselediki dalam penelitian ini yang pertama adalah 

mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif ditinjau dari hasil 

belajar matematika siswa. Begitu juga dengan keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT ditinjau dari hasil belajar matematika siswa. Setelah itu akan 

diselidiki pula apakah ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 

menggunakan metode TGT dengan NHT pada kelas VIII SMPN 2 Godean. Kemudian 

diperiksa metode pembelajaran mana yang lebih baik diterapkan untuk kelas VIII 

SMPN 2 Godean.

Untuk mengetahui tingkat keefektifan model pembelajaran yang diterapkan adalah 

dengan menggunakan acuan KKM. Ketuntasan belajar individu siswa terpenuhi jika 

hasil belajar siswa telah mencapai KKM yaitu tidak kurang dari 70, sedangkan 

ketuntasan belajar klasikal tercapai bila banyak siswa yang tuntas tidak kurang dari 70% 

dari keseluruhan siswa dalam kelas tersebut.

Hasil pretest materi tentang bangun ruang sisi datar yang diberikan kepada kedua 

kelompok eksperimen baik kelas yang akan diberi treatment dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT maupun NHT menunjukkan bahwa tidak ada satupun 

siswa yang mencapai KKM dengan rata-rata hasil belajar untuk kelas TGT sebesar 2,3 

dan untuk kelas NHT sebesar 2,4 yang artinya kedua kelas belum menguasai materi 

yang akan diberikan. Jika hasil pretes siswa menunjukkan bahwa siswa telah mencapai 

KKM, maka pembelajaran tidak perlu dilakukan. Tetapi karena kedua kelas belum 
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mencapai KKM maka kedua kelas dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif yang berbeda.

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelompok, kemudian 

diberikan postest untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Dari 32 siswa 

dalam kelas TGT terdapat 27 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal, 

dengan demikian berarti persentase siswa yang tuntas secara individual sebanyak 77%. 

Hal ini berarti kelas yang menggunakan model pembelajaran tipe TGT telah mencapai 

ketuntasan secara klasikal. Sedangkan dari 32 siswa dalam kelas NHT terdapat 21 siswa 

yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal, dengan demikian persentase siswa 

yang tuntas secara individual sebesar 66%. Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT belum mencapai ketuntasan 

secara klasikal.

Selanjutnya harus dilihat juga rata-rata hasil belajar matematika dari kedua 

kelompok. Hasil belajar matematika siswa ditentukan dengan melihat perolehan nilai 

postes dari masing-masing kelas eksperimen. Rata-rata nilai postes untuk kelas yang 

diberikan metode pembelajaran TGT adalah sebesar 3,96. Hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa rata-rata hasil postes telah melebihi 

3,49 secara signifikan dengan nilai t sebesar 5,869 dan nilai signifikansi (p) = 0,000, 

yang berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT dikatakan efektif ditinjau 

dari hasil belajar matematika siswa. Sedangkan rata-rata nilai postest untuk kelas yang 

diberi model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebesar 3,64. Hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa rata-rata hasil postes telah 

melebihi 3,49 secara signifikan dengan nilai t sebesar 1,610 dan nilai signifikansi (p) = 

0,118, yang berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dikatakan belum 

efektif ditinjau dari hasil belajar matematika siswa.

Dari pembahasan sebelumnya diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT cukup efektif dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT belum efektif 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil analisis dengan 

menggunakan independent sample test menghasilkan perhitungan t sebesar 2,833 

dengan taraf signifikansi (p) = 0,006< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe NHT. Sehingga dapat dilihat bahwa dengan diterapkannya metode 

pembelajaran yang berbeda pada dua kelompok yang mempunyai keadaan awal yang 

relatif sama akan memberikan hasil belajar yang berbeda pula. 

Selanjutnya diperiksa metode mana yang memberikan hasil belajar matematika 

lebih tinggi. Nilai rata-rata postest siswa yang menggunakan metode TGT sebesar 3,96 

sedangkan nilai rata-rata postes siswa yang menggunakan metode NHT 3,96. Dari hasil 

perhitungan tersebut maka dapat dilihat bahwa 3,96 > 3,64, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diberi metode TGT lebih tinggi 

dibanding dengan hasil belajar siswa yang diberi metode NHT.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaraan kooperatif tipe Team Game 

Tournament dan Model pembelajaraan kooperatif tipe Number Head Together efektif 

ditinjau dari hasil belajar siswa terhadap pelajaran matematika. Namun menggunakan 

model pembelajaraan kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran khusus nya dalam materi 

bangun ruang sisi datar lebih efektif dibanding dengan model pembelajaraan kooperatif 

tipe NHT ditinjau dari hasil belajar siswa.

Saran
Pembelajaran matematika dengan model pembelajaraan kooperatif tipe TGT dan 

NHT efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 2 Godean pada materi 

bangun ruang sisi datar.  Oleh karena itu, disarankan kepada para guru agar menerapkan 

model pembelajaraan kooperatif tipe TGT dan NHT . Dan disarankan kepada para 

peneliti berikutnya agar memperluas materi yang digunakan dalam penelitian,  sehingga 

memungkinkan generalisasi lebih luas.
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